







A. Latar Belakang Masalah 
Tujuan utama dari pembangunan ekonomi Indonesia adalah terciptanya 
masyarakat yang adil dan sejahtera. Pembangunan yang dilaksanakan di Indonesia 
meliputi pembangunan segala aspek kehidupan yang pada dasarnya bertujuan 
untuk menciptakan landasan pembangunan yang kuat bagi bangsa Indonesia 
untuk tumbuh dan berkembang menjadi masyarakat yang adil dan makmur yang 
merata materiil dan spiritual berdasarkan Pancasila di dalam wadah Negara 
Kesatuan Republik Indonesia (Boediono, 1985:1). Pembangunan nasional tersebut 
perlu memperhatikan pembangunan daerah, karena pembangunan daerah 
merupakan bagian dari pembangunan nasional yang mempunyai tujuan untuk 
meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan di daerah. 
 Pembangunan pada umumnya difokuskan pada pembangunan ekonomi 
melalui usaha peningkatan pertumbuhan ekonomi. Pembangunan di identikkan 
dengan upaya peningkatan pendapatan per kapita, atau populer disebut strategi 
pertumbuhan ekonomi. Diharapkan dengan meningkatnya pendapatan per kapita 
masalah-masalah yang dihadapi seperti pengangguran, kemiskinan, dan 
ketimpangan distribusi pendapatan dapat terpecahkan. 
 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sebagai salah satu alat untuk 
mengetahui struktur ekonomi suatu wilayah, diyakini masih merupakan indikator 
penting dalam menentukan arah pembangunan. Dengan memperhatikan besarnya 
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peranan masing-masing dalam PDRB, skala prioritas pembangunan dapat 
ditentukan. Tingkat pertumbuhan riil PDRB atau yang lebih populer dengan 
istilah Pertumbuhan ekonomi merupakan tolok ukur perekonomian suatu daerah. 
Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan merupakan kondisi utama 
atau suatu keharusan bagi kelangsungan pembangunan ekonomi dan peningkatan 
kesejahteraan. Pertumbuhan ekonomi merupakan proses kenaikan pendapatan per 
kapita daerah dalam jangka panjang, dan merupakan salah satu tujuan penting dari 
kebijakan ekonomi makro untuk mengetahui kemajuan perekonomian suatu 
wilayah (Todaro, 2006:163). 
Sejak pemerintah pusat mengeluarkan Undang-undang No.32 dan 33 Tahun 
2004, daerah dituntut untuk siap melaksanakan desentralisasi sebaik mungkin dan 
memacu daerah agar tercapai kesejahteraan masyarakat yang lebih baik. Dimana 
tujuan utama penyelenggaraan otonomi daerah adalah untuk meningkatkan 
pelayanan publik dan memajukan perekonomian daerah. 
Desentralisasi, dimana masing-masing daerah harus mampu berusaha 
sendiri untuk meningkatkan pendapatan daerahnya masing-masing, maka perlu 
adanya penggalian potensi daerah serta penggunaan potensi-potensi yang ada 
dengan tepat. Oleh karena itu setiap daerah harus mempunyai sektor-sektor yang 
dapat diunggulkan. Kabupaten Pasuruan adalah salah satu daerah yang 
berkembang di Jawa Timur yang memiliki berbagai macam sektor potensial. 
Melalui penetapan suatu spesialisasi komoditas sesuai dengan sektor unggulan 
yang dimiliki serta strategi yang tepat memungkinkan dilakukannya pemusatan 
kegiatan sektoral pada salah satu sektor potensial yang ada di wilayah Kabupaten 
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Pasuruan sehingga pada akhirnya dapat mempercepat pertumbuhan ekonomi di 
wilayah Kabupaten Pasuruan untuk lebih berkembang lagi.  
B. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang di atas, maka di dapatkan rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Faktor apa sajakah yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 
Pasuruan? 
2. Faktor apa yang berpengaruh terhadap sektor potensial di Kabupaten Pasuruan? 
3. Strategi apakah yang tepat untuk mengembangkan sektor potensial di 
Kabupaten Pasuruan? 
C. Batasan Masalah  
 Agar pembahasan masalah tidak meluas sehingga perlu diberi batasan 
masalah. Penelitian ini hanya membahas pada pertumbuhan ekonomi dari sektor 
PDRB dan sektor potensial Kabupaten Pasuruan pada tahun 2008-2012 
menggunakan data PDRB Kabupaten Pasuruan.  
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Pasuruan. 




c. Untuk mengetahui strategi apakah yang tepat dalam mengembangkan sektor 
potensial. 
2. Manfaat Penelitian   
 Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 
a. Pemerintah daerah khususnya di Kabupaten Pasuruan sebagai bahan 
pertimbangan dan masukan dalam merencanakan program pembangunan dan 
merumuskan, menentukan, dan memprioritaskan serta memutuskan arah 
kebijakan pembangunan. 
b. Peneliti dan insan akademisi maupun masyarakat secara umum yang akan 
melakukan penelitian sejenis sebagai referensi untuk pengembangan 
pembangunan di berbagai wilayah khususnya Kabupaten Pasuruan. 
 
